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Komik menjadi salah satu media edukasi yang banyak digemari terlebih
pada remaja. EDUKOMA merupakan media yang dikembangkan oleh
peneliti sebagai media edukasi anemia kepada remaja putri. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh media EDUKOMA terhadap
tingkat pengetahuan tetang anemia pada remaja putri di Pondok Pesantren
Modern ZIIS Cilongok Kabupaten Banyumas Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif, desain pre eksperimental dengan pendekatan one grup
pretest-posttest design. Sampel dalam penelitian ini yaitu semua remaja
kelas VII pondok pesantren modern ZIIS Cilongok sebanyak 50 responden
dengan cara total sampling. Semua responden diberikan Intervensi berupa
media EDUKOMA. Analisis data menggunakan uji paired sample t test.
Terdapat 8 responden (16%) berusia 12 tahun, 39 responden (78%) berusia

13 tahun dan 3 responden (6%) berusia 14 tahun. Hasil skor pretest
menunjukan bahwa rata-rata skor pengetahuan responden sebesar 14,80.
Sedangkan hasil posttest menunjukan rata-rata skor sebesar 17,14. hal itu
menunjukan adanya pengaruh yang signifikan antara media EDUKOMA
dengan tingkat pengetahuan remaja putri di Pondok Pesantren Modern ZIIS
Cilongok Kabupaten Banyumas dengan nilai Sig (2-tailed) sebesar > 0,001.
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1. PENDAHULUAN

Anemia merupakan kondisi kekurangan hemoglobin dalam darah yang biasanya disebabkan oleh
kurangnya asupan zat gizi besi yang berperan pada pembentukan hemoglobin (Cohen, 2023; Deivita et al.,
2021; Gardner et al., 2023). Anemia didiagnosis berdasarkan konsentrasi hemoglobin darah yang jatuh di
bawah ambang batas yang ditentukan berdasarkan usia, jenis kelamin, dan status fisiologis (Hannanti et al.,
2021; Riawati et al., 2020). Seseorang dapat dikatakan anemia apabila kadar Hemoglobin (Hb) dibawah
batas normal yaitu Hb <12 g/dl (Amperatmoko et al., 2022; Faiqah et al., 2019). Anemia menyebabkan
berbagai macam gangguan pada tubuh sehingga mengakibatkan terhambatnya aktifitas sehari-hari seseorang
(Adyani et al, 2024). Tercatat dalam World Health Organization (WHO) anemia diperkirakan
mempengaruhi setengah miliar perempuan di dunia (WHO, 2023). Kasus anemia di Indonesia juga tergolong
tinggi, hasil Depkes tahun 2020 prevalensi penyakit anemia di Indonesia pada remaja putri 26,50%
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(Kemenkes RI, 2021). Berdasarkan data diatas terlihat bahwa sebagian besar pengidap anemia merupakan
perempuan mulai usia 12-19 tahun. Perempuan memang memiliki resiko lebih besar terkena anemia
dibandingkan laki-laki (Newhall et al., 2020). Hal tersebut terjadi bukan tanpa alasan, pasalnya perempuan
mengalami sebuah siklus menstruasi yang merupakan proses luruhnya dinding rahim yang keluar bersamaan
dengan darah kotor (Budiarti, Anik, & Wirani, 2021). Zat besi yang keluar melalui menstruasi berakibat
pada hilangnya simpanan zat besi yang cepat sesuai dengan banyaknya jumlah darah yang keluar (Aulya,
Siauta, & Nizmadilla, 2022).

Tingginya angka remaja putri pengidap anemia tidak hanya terjadi akibat siklus menstruasi saja.
Beberapa faktor lain yang menjadikan perempuan banyak terkena anemia adalah karena kurangnya edukasi
mengenai bahaya anemia serta cara pencegahan anemia (Nwaba et al., 2022). Secara umum tingginya
prevalensi anemia disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan sikap pada remaja putri tentang anemia
(Khobibah et al., 2021). Tingkat pengetahuan yang kurang dapat memepengaruhi kesiapan seseorang dalam
menghadapai segala sesuatu (Hutasoit et al., 2023; Safrida & Fahlevi, 2022). Oleh karena itu, pengetahuan
tentang anemia sangat dibutuhkan untuk mempersiapkan diri dalam peningkatan kesehatan diri. Kurangnya
edukasi anemia pada kalangan remaja putri, menyebabkan remaja putri hanya menganggap anemia sebagai
kelelahan biasa (Rahmawati, 2018).

Hal serupa yang terjadi di pondok pesantren modern SIIZ. Berdasarkan hasil observasi didaptkan
bahwa terdapat 92 remaja putri kelas 7 yang memiliki pengetahuan anemia yang rendah. Hasil observasi dan
wawancara menunjukan bahwa fasilitas sekolah yang menunjang informasi mengenai anemia sangat minim.
Perpustakaan yang dimiliki pondok tidak menyediakan buku-buku terkait dengan kesehatan anemia.
Keterbatasan siswa dalam menggunakan smartphone menambah kurangnya sumber informasi tentang
anemia kepada remaja putri. Kepala pondok menjelaskan bahwa pondok belum pernah memberikan edukasi
mengenai anemia kepada siswa terkhususnya siswa putri. Dinas dan fasilitas kesehatan terkait juga belum
pernah memberikan edukasi mengenai anemia di pondok. Keterbatasan informasi mengenai anemia
menyebabkan pengetahuan remaja putri kelas 7 menjadi rendah.

Rendahnya pengetahuan remaja putri terhadap anemia perlu mendapat perhatian. Pemberian
edukasi kepada remaja putri harus digencarkan agar anemia dapat dikenali lebih awal sehingga tidak
menyebabkan masalah yang lebih berbahaya. Edukasi merupakan sebuah upaya yang dilakukan untuk
memberikan pengetahuan tentang suatu hal, sebagai usaha dalam meningkatkan pemahaman seseorang
(Fatkhiyah et al., 2020). Edukasi dapat dilakukan dengan berbagai macam cara, seperti penggunaan media
edukasi. Media adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk menyampaikan sebuah pesan dari orang yang
memberi pesan kepada para penerima pesan (Aisah, Ismail, & Margawati, 2021). Beberapa macam media
edukasi dapat berbentuk seperti leaflet, booklet, dan media inovasi lain seperti video dan komik. Komik
dapat menjadi media yang edukatif dan informatif. Komik juga memiliki daya tarik yang tinggi dengan
adanya gambar-gambar di dalamnya hal ini akan menarik perhatian para remaja dalam membaca (Syahmi,
Ulfa, & Susilaningsih, 2022). Edukasi Komik Anemia (EDUKOMA) merupakan komik edukasi yang
dikembangkan guna menambah pengetahuan mengenai anemia. Komik ini bercerita tentang remaja putri
yang mengalami anemia namun tak menyadarinya sehingga mengganggu aktivitas kesehariannya. Komik
ini memuat gambar-gambar menarik yang ramah kepada pemcaba dengan karakter pada komik adalah siswa,
guru dan dokter. Komik EDUKOMA merupakan komik bernuansa islami yang nantinya dapat diakses baik
secara online melalui perangkat smartphone ataupun secara offline melalui perpustakaan dalam bentuk cetak.
Pengembangan media komik ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai anemia
sehingga dapat menurunkan resiko anemia pada remaja putri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah media komik edukasi EDUKOMA memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pengetahuan
remaja putri tentang anemia

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode pre eksperimental dan

teknik sampling yang digunakan ialah total sampling, instrumen penelitian berupa lembar skrining dan media
EDUKOMA yang dibuat tim peneliti sebagai alat skrining dan intervensi peningkatan pengetahuan. Sampel
penelitian sebanyak 50 remaja putri kelas VII Pondok pesanren moderen ZIIS Cilongok. Penelitian ini
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dilakukan pada bulan Mei 2024. Variabel bebas pada penelitian ini adalah Media EDUKOMA sedangkan
variabel terikatnya adalah tingkat pengetahuan pada remaja putri Pondok Pesantren Moderen ZIIS Cilongok
Kabupaten Banyumas. Analisis uji paired sample t test digunakan dalam analisa data di penelitian ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil
Tabel 1 Distribusi rata-rata pengetahuan respoden berdasarkan karakteristik
. R Skor Pengetahuan
Variabel N % Pretest Posttest
12 tahun 8 16 13,75 17,25
13 tahun 39 78 15 17,26
14 tahun 3 6 15 15,33

Tabel 1 menunjukan karakteristik responden berdasarkan usia. Terdapat 8 responden (16%) berusia
12 tahun, 39 responden (78%) berusia 13 tahun dan 3 responden (6%) berusia 14 tahun. Rata-rata skor
pengetahuan pretest dan postest responden yang berusia 12 tahun adalah 13,75 dan 17,25. Sedangkan untuk
responden dengan usia 13 tahun memiliki skor rata-rata pengetahuan sebesar 15,00 untuk pretest dan 17,26
untuk posttest. Responden dengan usia 14 tahun memiliki skor rata-rata pengetahuan sebesar 15,00 dan
15,33. Berdasarkan kuisioner yang disebar kepada responden diperoleh hasil skor pretest dan posttest tingkat
pengetahuan responden sebagai berikut:

Tabel 2 Skor rata-rata tingkat pengetahuan responden sebelum dan
Sesudah diberikan media komik EDUKOMA

Variabel Mean £SD Min Max
Pretest 14,80 +1,714 11 14
Posttest 17,14+ 1,485 14 20

Tabel 2 menunjukan distribusi rata-rata skor pengetahuan responden. Rata-rata skor pretest yang
diperoleh responden sebesar 14,80 dengan median dan standar deviasi (SD) sebesar 15,00 dan 1,714. Skor
maksimal yang diperoleh pada saat pretest sebesar 11 dan skor maksimalnya adalah 14. Sedangkan untuk
skor posttest diperoleh distribusi rata-rata sebesar 17,14 dengan median dan standar deviasi (SD) sebesar
17,00 dan 1,485. Skor posttest memiliki nilai maksimal sebesar 20 dan nilai minimalnya adalah 14.

Tabel 3. Hasil uji paired sample t test skor rata-rata tingkat pengetahuan pretest dan posttest
Variabel Mean+SD Lower Upper df Sig (2-tailed)

Skor Pengetahuan -2,34+1,934 -2,890 -1,790 49 <0,001
Hasil pada tabel 3 menunjukan bahwa nilai mean sebesar -2,340 dengan nilai standar deviasi (SD)
sebesar 1,934. Kemudian nilai Upper yang didapatkan sebesar -1,790 dan Lower -2,890. Sedangkan nilai
Sig (2-tailed) didapatkan sebesar < 0,001. Nilai tersebut menunjukan terdapat pengaruh pemberian komik
EDUKOMA terhadap tingkat pengetahuan tentang anemia pada remaja putri pondok pesantren modern ZIIS

Cilongok Kabupaten Banyumas.

3.2 Pembahasan
Rata-rata usia responden dalam penelitian ini adalah 13 tahun. Responden memiliki rentang usia

antara 12-14 tahun, yang terdiri dari 8 responden (16%) berusia 12 tahun, 39 responden (78%) berusia 13
tahun dan 3 responden (6%) berusia 14 tahun. Usia menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat
pengetahuan sesorang. Penelitian yang dilakukan oleh Djohansyah et al. (2023) menunjukan bahwa usia
yang semakin tinggi akan menunjukan tingkat pengetahuan yang tingi, begitu pula sebaliknya. Semakin
cukup usia, maka tingkat seseorang dalam berpikir akan lebih matang sehingga berpengaruh terhadap tingkat
kognitifnya (Rahayu et al., 2023). Tingkat usia yang semakin tinggi akan membuat seseorang lebih mudah
dalam menangkap sebuah informasi sehingga pengetahuannya akan semakin baik (Cahyani et al., 2019).
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rata-rata skor pengetahuan pretest responden yang berusia 12 tahun
adalah 13,75. Sedangkan untuk responden dengan usia 13 dan 14 tahun sebesar 15,00. Hasil tersebut
menunjukan bahwa tingkat usia mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Tingkat usia yang lebih
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tinggi memiliki skor rata-rata pengetahuan yang lebih tinggi pula. Sejalan dengan beberapa penelitian
sebelumnya maka tingkat usia berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan seseorang.

Pengukuran terhadap tingkat pengetahuan responden dilakukan sebelum dan sesudah diberikan
intervensi pada sampel. Intervensi yang dilakukan berupa pemberian komik EDUKOMA kepada siswa putri
yang memenuhi kriteria inkulsi dan eksklusi. Diberikan pretest dan posttest guna mengukur tingkat
pengetahuan terkait anemia. Berdasarkan pada tabel 2, hasil skor pretest menunjukan skor rata-rata
pengetahuan responden sebesar 14,80. Sedangkan hasil posttest menunjukan skor rata-rata sebesar 17,14.
Berdasarkan hasil tersebut terlihat adanya peningkatan hasil rata-rata skor pengetahuan remaja putri setelah
diberikan media EDUKOMA. Namun, hasil tersebut belum dapat dikatakan signifikan karena belum melalui
uji statistik. Selanjutnya dilakukan uji statistik yaitu paired sample t test dengan menggunakan bantuan
aplikasi SPSS v.26. Hasil uji paired sample t test menunjukan nilai sig (2-tailed) sebesar < 0,001 dengan
mean data yang diperoleh sebesar -2,340 dan standar deviasi (SD) sebesar 1,934. Nilai lower yang diperoleh
sebesar -2,890 dan nilai upper sebesar -1,790. Hasil ini membuktikan bahwa pemberian media EDUKOMA
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan remaja putri mengenai anemia.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lain yang dilakukan oleh Kodrati et al. (2018) bahwa
penggunaan media komik sebagai media edukasi terbukti efektif. Penelitian tersebut menunjukan bahwa
responden mengalami peningkatan pengetahuan setelah diberikan komik edukasi. Peneclitian lain yang
sejenis menunjukan bahwa komik cetak yang diberikan dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam
mempelajari tentang karies gigi (Majid et al., 2020b). Media komik dalam penelitian tersebut dikemas
dengan gambar yang penuh warna dan cerita yang lucu sehingga dapat dinikmati oleh para responden yaitu
siswa sekolah dasar (Maghfirah & Herowati, 2018). Penyajian edukasi dalam bentuk cerita pada komik lebih
mudah dipahami oleh siswa terlebih pada tingkat sekolah dasar dan menengah pertama (Azhari et al., 2022).
Bahan bacaan yang memuat gambar lebih digemari oleh siswa dan dapat meningkatkan motivasi membaca
siswa (Resmi, 2021). Komik sendiri merupakan urutan gambar atau kartun menunjukan karakter utama
dengan suatu jalan cerita tertentu yang bertujuan untuk menyampaikan informasi atau hiburan kepada
pembacanya (Praschinger, 2024; Syafitri & Nurfitri, 2024; Wicaksono et al., 2020). Edukasi adalah sebuah
proses pembelajaran untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, serta sikap seseorang (Dyna et al.,
2024; Majid et al., 2020a; Vidianti et al., 2024). Komik edukasi merupakan urutan gambar yang menunjukan
suatu jalan cerita dengan tujuan untuk menyampaikan informasi yang mengedukasi pembacanya (Purba &
Mataram, 2024; Agustina, 2021; Sianipar, 2024). Muatan edukasi dalam penelitian ini berupa pengetahuan
mengenai anemia dengan sasaran remaja putri. Komik dipilih menjadi media karena menyenangkan dan
banyak digemari terlebih dikalangan remaja (Syahmi et al., 2022). Terlepas dari tingkat kecerdasannya,
komik disukai oleh semua anak, baik komik yang bersifat humor atau petualangan (Darni, 2020). Tampilan
komik yang penuh dengan gambar dan warna yang cerah, serta alur cerita yang singkat dan ringan
menjadikan komik salah satu bahan bacaan yang banyak digemari (Hannanti et al., 2021). Ukuran komik
yang ringkas dan mudah dibawa memudahkan untuk dibawa dan dibaca sewaktu-waktu (Oryzasativa et al.,
2023). Kemudahan tersebut menjadikan komik banyak digemari dan menjadi media yang efektif dalam
menarik minat siswa (Nasyiba et al., 2023).

Komik Edukasi Anemia (EDUKOMA) merupakan media komik edukasi yang dikembangkan oleh
peneliti untuk meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai anemia. Media EDUKOMA telah melewati
beberapa rangkaian uji kelayakan yang dilakukan oleh dua dosen keperawatan dan satu dosen seni rupa
Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Hasil pengujian menunjukan bahwa media sangat layak untuk
digunakan. Media EDUKOMA bercerita mengenai kegiatan seorang siswa putri bernama sarah yang sedang
bersekolah, kemudian mengalami penurunan kesadaran hingga pingsan. Kejadian itu disebabkan oleh gejala
anemia yang terlambat disadari oleh sarah sehingga menyebabkan terjadinya pingsan di kelas. Hal tersebut
menyebabkan kepanikan semua pihak termasuk pihak guru dan dokter pada fasilitas kesehatan terdekat.
Penyampaian edukasi mengenai anemia dikemas dengan bahasa yang mudah dipahami dan pemilihan
gambar yang sesuai. Alur cerita yang dibawakan dalam EDUKOMA dibuat ringan namun dapat diikuti
dengan mudah oleh pembaca yaitu remaja putri. Berdasarkan hasil uji statistik pada tabel 2 terbukti bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara media EDUKOMA terhadap tingkat pengetahuan anemia remaja
putri di Pondok Pesantren Moderen ZIIS Cilongok. Dengan demikian diharapkan remaja putri dipondok
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pesantren modern ZIIS Cilongok dapat menjaga diri mereka dari resiko anemia. Pada penelitian ini belum
dilakukan pengukuran pengetahuan anemia terhadap subyek lain. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
dilakukan pemberian EDUKOMA terhadap subyek lain seperti remaja laki-laki, anak-anak atau dewasa

4. SIMPULAN
Diperoleh data bahwa distribusi rata-rata tingkat pengetahuan siswa sebelum dan sesudah diberikan

media EDUKOMA adalah 14,80 dan 17,14. Ada pengaruh yang signifikan penggunaan media EDUKOMA
(Edukasi Komik Anemia) terhadap tingkat pengetahuan Anemia remaja putri Pondok Pesantren Moderen
Z11S Cilongok. Melihat tingginya resiko anemia di Indonesia perlu adanya penanganan lebih lanjut mengenai
pencegahan anemia. Penggunaan media komik pada penelitian ini hanya dilakukan kepada remaja putri
sehingga peneliti menyarankan agar media EDUKOMA dapat diimplementasikan pada sasaran (subyek) lain
selain remaja putri. Peneliti juga menyarankan agar media EDUKOMA dapat dinilai keefektifannya dalam
meningkatkan pengetahuan mengenai anemia.
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